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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Down Syndrome merupakan suatu kondisi keterbetakangan perkembangan 

fisik dan mental pada anak yang disebabkan oleh kelainan perkembangan 

kromosom. Anak down syndrom pada umumnya mempunyai kelainan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan disabilitas lainnya, terutama kecerdasan. Hampir 

seluruh kemampuan kognitif anak down syndrom mengalami kelainan seperti 

lambat belajar, kemampuan memecahkan masalah, kurang mampu menjalin 

hubungan sebab akibat, sehingga penampilannya sangat berbeda dengan anak 

lainnya. Anak down syndrom ditandai dengan lemahnya kontrol motorik, 

kurangnya kemampuan koordinasi, namun di sisi lain masih dapat dilatih hingga 

mencapai tingkat normal. Tanda-tanda lain seperti membaca buku ke dekat mata, 

mulut selalu terbuka untuk memahami sesuatu membutuhkan waktu yang lama, 

mengalami kesulitan sensorik, mengalami hambatan berbicara (Bandi, 1997). 

Kehadiran anak down syndrom merupakan suatu tantangan yang berat bagi 

para orang tua. Tantangan yang dialami orang tua menimbulkan reaksi emosional. 

Orang tua yang memiliki anak down syndrome juga dituntut untuk membiasakan 

diri memainkan peran yang berbeda dibandingkan orang tua yang memiliki anak 

normal. Orang tua yang memiliki anak dengan kondisi penuh keterbatasan tentunya 

membuat para orang tua sedih dan tidak siap menerimanya karena anak tidak sesuai 

harapan. Orang tua yang memiliki anak dengan down syndrome juga sulit mencapai 

tahap penerimaan. Orang tua bingung harus mengambil tindakan apa. Menurut 

Ross dalam Faradina (2016), orang tua dalam mencapai tahap penerimaan harus 

melalui beberapa tahapan yaitu tahap penolakan, tahap kemarahan, dan tahap 

depresi. Orang tua yang memiliki anak down syndrome berusaha menerima setiap 

kondisi anaknya karena orang tua mempunyai peran dalam merawat anak agar anak 

mempunyai tumbuh kembang yang baik. Orang tua harus selalu memperhatikan 

tumbuh kembang anaknya agar anak tetap tumbuh normal dan lebih baik lagi seperti 

anak – anak lain pada umumnya. 
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Peran orang tua yang memiliki anak down syndrome tidaklah mudah. Orang 

tua mempunyai peranan utama dan pertama bagi anaknya untuk membawa Menurut 

Hasanah, dkk (2015) masa kanak-kanak merupakan fase yang sangat penting dan 

berharga, yaitu merupakan masa formatif dalam manusia. Orang tua harus 

mempunyai kepekaan terhadap anaknya agar dapat mengetahui apakah anaknya 

merupakan anak normal atau anak berkebutuhan khusus, sehingga orang tua 

mengetahui kebutuhan yang harus dipenuhi agar anak dapat melakukan aktivitas 

sehari-hari. Keberhasilan anak down syndrom terutama berada di tangan orang 

tuanya. Orang tua yang memiliki anak down syndrome diharapkan dapat 

membangun jati dirinya, dengan memahami jati dirinya sebagai orang tua sehingga 

terbentuklah perilaku positif dari orang tua sehingga dengan sendirinya anak akan 

meniru segala perilaku orang tuanya. Orang tua juga harus memahami batas 

maksimal apa yang boleh dilakukan oleh anak down syndrome, sehingga orang tua 

tidak berharap untuk melampaui batas kemampuan anaknya. 

Orang tua sebaiknya tidak memaksakan kemampuan anak agar anak down 

syndrome tidak merasa stres dan depresi. Para orang tua yang memiliki anak down 

syndrome tentunya harus bisa menerima kenyataan bahwa anak yang dititipkan oleh 

Tuhan Yang Maha Esa tidak sesuai dengan keinginannya namun tetap harus dijaga 

karena anak merupakan amanah yang harus diterima dalam keadaan apapun. Selain 

orang tua, anggota keluarga lain yang memiliki anak down syndrome juga harus 

dikondisikan, agar anggota keluarga dapat mengetahui dan memahami kondisi anak 

sehingga anak dan anggota keluarga lainnya dapat merasa nyaman dan segala 

aktivitas anak down syndrome dapat terlaksana dibantu oleh seluruh anggota 

keluarga. Jika terdapat satu anak down syndrome di rumah, otomatis keluarga 

tersebut menjadi keluarga istimewa, sehingga seluruh anggota keluarga harus bahu 

membahu membantu satu sama lain dalam menangani anak down syndrome. 

Mereka menuju kedewasaan, maka dari itu orang tua harus memberikan 

contoh yang baik karena anak suka meniru orang tuanya. Oleh karena itu, apapun 

yang dilakukan orang tua di hadapan anaknya haruslah positif. Masyarakat 

beranggapan bahwa pola asuh orang tua terhadap anak down syndrome sama 

dengan anak normal lainnya. Kenyataannya, gaya pola asuh mereka sangat berbeda, 

pola asuh anak down syndrome membutuhkan tenaga ekstra yang lebih banyak dan 
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harus disesuaikan dengan kondisi anak agar anak dapat melakukan aktivitas sehari-

hari, setidaknya anak dapat melakukan berbagai hal secara mandiri walaupun dalam 

kondisi yang penuh keterbatasan (Bandi, 1992). 

Orang tua yang mempunyai anak dengan down syndrome harus memberikan 

pola asuh yang sesuai dengan kondisi anak, sehingga melalui pola asuh yang tepat 

orang tua dapat menumbuhkan rasa percaya diri, kemampuan dan kemandirian 

anak. Orang tua dalam menjalankan pola asuh terhadap anak down syndrome selalu 

dihadapkan pada berbagai permasalahan. Orang tua yang mempunyai anak dengan 

down syndrome harus memberikan pengasuhan secara full time atau sepanjang 

waktu, karena anak dengan down syndrome mempunyai permasalahan yang cukup 

kompleks dalam berbagai hal terutama dalam perkembangannya. Anak down 

syndrome juga mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 

kesulitan dalam menjaga diri, sehingga sangat membutuhkan bantuan orang lain 

terutama orang tuanya, oleh karena itu orang tua harus mempunyai kesabaran dan 

tenaga yang ekstra bahkan memerlukan biaya yang ekstra. 

Orang tua mempunyai peran penting dalam tumbuh kembang anak down 

syndrome. Geniofam (2010) menyatakan bahwa peran orang tua dalam 

memberikan pengobatan pada anak down syndrome secara tepat sasaran, sedini 

mungkin dan memberikan rasa kasih sayang sangat penting bagi tumbuh kembang 

anak, serta dapat memberikan peluang yang besar bagi anak - anak agar dapat hidup 

mandiri di kemudian hari. Hingga saat ini belum ada penelitian yang pasti mengenai 

penyebab terjadinya down syndrome, namun kondisi yang sering ditemukan 

menjadi penyebab down syndrome antara lain adanya kromosom ekstra pada setiap 

sel tubuh. Faktor penyebab lain yang meningkatkan risiko memiliki anak dengan 

down syndrom adalah usia orang tua. Peningkatan peluang melahirkan anak dengan 

down syndrome terjadi jika ibu berusia 35 tahun ke atas. Usia berpengaruh terhadap 

peluang mempunyai anak dengan down syndrome, ayah yang berusia 50 tahun 

terbukti menunjukkan pengaruh terhadap konsepsi (pembuahan) janin dengan down 

syndrome (Gunarhadi, 2005). 

Setiap orang tua mempunyai harapan terhadap anaknya dan ingin 

mempunyai anak dengan perkembangan yang sempurna. Namun seringkali harapan 

tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang ada, dimana anak menunjukkan 
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adanya permasalahan dalam tumbuh kembangnya, orang tua yang memiliki anak 

down syndrome cenderung menunjukkan reaksi emosional yang negatif ketika 

mengetahui anaknya mengalami gangguan dan memerlukan usaha yang lebih. 

untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada perilaku anak-anaknya. Reaksi 

pertama orang tua ketika anaknya dikatakan bermasalah adalah tidak percaya, 

kaget, sedih, kecewa, bersalah, marah, dan ditolak. Ada kalanya orang tua 

merenung dan tidak tahu tindakan apa yang tepat untuk dilakukan. Tak sedikit 

orang tua yang kemudian memilih untuk tidak terbuka mengenai kondisi anaknya 

kepada teman, tetangga bahkan keluarga, Sutadi (dalam Susanti, 2019). 

Data Organisasi Kesehatan PBB (WHO) pada tahun 2020 menyebutkan 

bahwa setiap tahunnya sekitar 3.000 hingga 5.000 anak dilahirkan dengan down 

syndrom. Hingga saat ini, diperkirakan terdapat 8 juta penderita down syndrome di 

seluruh dunia (Winurini, 2020). Akumulasi kejadian down syndrom di Indonesia 

melampaui angka 300.000 jiwa yang diperoleh dari pencatatan (ICBB) Indonesian 

Center for Biodiversity and Biotechnology (Lestari & Mariyati, 2015). Di bawah 

ini merupakan kriteria dari penelitian yang akan dilakukan. 

 

Tabel 1.1 

Kategori Kebutuhan Khusus 

No Jenis Kebutuhan Khusus Jumlah 

1. Down Syndrom 5 

2. Autis 15 

3. Tuna Rungu 14 

4. Tunawicara 6 

5. Tuna Daksa 3 

6. Tuna Ganda 4 

7. Tuna Netra 1 

8. Tuna Grahita Ringan 33 

9. Slow Learner 1 

Sumber: (Sekolah Luar Biasa Negeri Banyuasin., 2025) 
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Tabel 1.2  

Jumlah anak down syndrom di SLB Negeri Banyuasin 

No Jenis Kelamin Usia Jumlah 

1. Laki-laki 13-15 tahun 3 

2. Perempuan 14-15 tahun 2 

Sumber: (Sekolah Luar Biasa Negeri Banyuasin, 2025) 

Berdasarkan fenomena diatas maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penyelidikan mendalam mengenai pola asuh orang tua kepada anak down syndrom. 

Bagaimana bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua dan apa saja hambatan 

orang tua dalam memberikan pola asuh pada anak down syndrom membuat peneliti 

perlu melakukan eksplorasi lanjutan. Maka peneliti memfokuskan penelitian 

dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak Down Syndrom yang Sekolah  

di Sekolah Luar Biasa Negeri Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah Umum 

Bagaimana pola asuh orang tua kepada anak down syndrom yang Sekolah di 

sekolah Luar Biasa Negeri Banyuasin ? 

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua pada anak down 

syndrom ?  

2. Apa saja hambatan orang tua dalam pola asuh pada anak down syndrom? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anak down syndrom 

yang Sekolah di Sekolah Luar Biasa Negeri Banyuasin. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

   Adapun secara khusus, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Mengetahui bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua agar anak down 

syndrom dapat melakukan aktivitas dengan baik. 

2. Mengetahui hambatan orang tua dalam memberikan pola asuh pada anak 

down syndrom. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi 

pemikiran untuk sosiologi. Manfaat selanjutnya untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pola asuh yang diberikan oleh orang tua yang memiliki anak 

down syndrom. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kebijakan untuk memperjuangkan hak-hak anak down syndrom. 

b. Bagi masyarakat, berguna sebagai ilmu pengetahuan yang dapat digunakan 

pedoman terkait pola asuh orang tua yang memiliki anak down syndrom. 

c. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya, serta dapat 

bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

Sosiologi. 
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